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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kesejahteraan petani
jagung di Sulawesi melalui analisis Nilai Tukar Petani (NTP), luas panen, jumlah
produksi jagung, Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH), Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB), dan penyaluran pupuk urea bersubsidi selama periode
2014-2023. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data yang
diperoleh dari publikasi resmi. Data dianalisis menggunakan model regresi data
panel. Hasil analisis menunjukkan bahwa jumlah produksi jagung, Indeks
Kualitas Lingkungan Hidup, dan penyaluran pupuk urea berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Nilai Tukar Petani. Sedangkan luas panen dan Produk
Domestik Regional Bruto berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap
Nilai Tukar Petani. Hal ini menunjukkan bahwa luas panen, jumlah produksi,
Indeks Kualitas Lingkungan Hidup, Produk Domestik Regional, dan penyaluran
pupuk urea bersubsidi berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan petani
jagung di Sulawesi. Penelitian ini juga menyoroti tantangan utama yang dihadapi
petani jagung di Sulawesi, termasuk dampak perubahan iklim yang
mempengaruhi produktivitas pertanian serta minimnya intervensi pemerintah
yang konsisten dalam mendukung sektor pertanian. Dari penelitian ini,
diharapkan pemerintah dalam memberikan kebijakan yang lebih terarah untuk
meningkatkan kesejahteraan petani. Intervensi yang tepat, kesejahteraan petani
dapat ditingkatkan secara signifikan.
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PENDAHULUAN

Sulawesi dikenal sebagai salah satu lumbung pangan nasional, dengan jagung sebagai
salah satu komoditas unggulan yang menjadi andalan. Jagung tidak hanya memiliki nilai
strategis sebagai bahan pangan dan pakan ternak, tetapi juga sebagai sumber pendapatan utama
bagi banyak petani di wilayah ini (BKP Kementan, 2021). Namun, kesejahteraan petani jagung
sebagai pelaku utama dalam sektor ini sering kali masih menjadi tantangan besar akibat
berbagai faktor yang saling mempengaruhi. Salah satu aspek yang berpengaruh terhadap
kesejahteraan petani adalah luas lahan pertanian. Lahan yang memadai memungkinkan petani
untuk meningkatkan skala produksi dan efisiensi usahanya (Rahman & Arifin, 2019). Di sisi
lain, tingkat produksi pertanian juga menjadi indikator utama keberhasilan sektor ini. Produksi
yang tinggi tidak hanya mendukung pemenuhan kebutuhan pangan tetapi juga meningkatkan
pendapatan petani (Sudaryanto & Swastika, 2019).

Selain itu, Indeks Ketahanan Lingkungan Hidup (IKLH) menjadi faktor penting dalam
menjaga keberlanjutan usaha tani. Lingkungan yang terjaga akan mendukung produktivitas
lahan dan meminimalkan risiko kerusakan ekosistem (KLHK, 2022). Sebagai salah satu
indikator pembangunan berkelanjutan, IKLH mencerminkan sejauh mana pertanian dapat
dilakukan tanpa merusak lingkungan (BPS, 2023). Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
juga menjadi salah satu variabel yang tidak bisa diabaikan. PDRB menunjukkan tingkat
aktivitas ekonomi di suatu wilayah, termasuk kontribusi dari sektor pertanian (Tambunan,
2020). Peningkatan PDRB diharapkan memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan
petani melalui peningkatan akses terhadap pasar, teknologi, dan infrastruktur (Sukirno, 2019).
Selain faktor-faktor tersebut, kebijakan pemerintah dalam bentuk penyaluran pupuk urea
bersubsidi turut berperan signifikan. Pupuk bersubsidi membantu menekan biaya produksi
petani, sehingga mereka dapat meningkatkan efisiensi dan daya saing produk pertaniannya.
Namun, implementasi kebijakan ini sering menghadapi tantangan, seperti distribusi yang tidak
merata dan penyelewengan (Kementan, 2021).

Salah satu alat ukur daya beli petani yang mencerminkan tingkat kesejahteraan petani telah
dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) dan diformulasikan dalam bentuk Nilai Tukar
Petani (Paraswaty, 2011). Sejumlah penelitian sebelumnya turut menunjukkan pentingnya
NTP dalam menganalisis kesejahteraan petani. Penelitian oleh Suryani (2013) menemukan
bahwa peningkatan harga input pertanian secara signifikan menurunkan nilai NTP petani
tanaman pangan. Sementara itu, Hastuti dan Surjono (2016) menunjukkan bahwa akses
terhadap teknologi dan efisiensi produksi berpengaruh positif terhadap peningkatan NTP petani

jagung. Selain itu, Rahmawati (2018) menegaskan bahwa fluktuasi harga komoditas dan biaya



Talakua et al., Pengaruh Luas Panen, Produksi, IKLH, PDRB, ... 11382

sarana produksi menjadi faktor dominan yang mempengaruhi stabilitas NTP di berbagai
wilayah Indonesia. Dengan itu, untuk memahami lebih dalam mengenai kondisi kesejahteraan
petani jagung, penelitian ini mengadopsi indikator Nilai Tukar Petani (NTP). Dalam hal ini,
NTP akan memberikan gambaran tentang seberapa besar pendapatan yang diperoleh petani
jagung dibandingkan dengan biaya yang mereka keluarkan untuk memenuhi kebutuhan hidup
dan kebutuhan produksi mereka.

Dengan menggunakan data luas lahan, produksi, IKLH, PDRB, dan Penyaluran Pupuk
Urea Bersubsidi per tahun, yang mencakup periode 2014 hingga 2023, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan jagung di Pulau Sulawesi.
Melalui analisis data tersebut, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran yang
lebih jelas mengenai kondisi ekonomi petani jagung di Sulawesi. Dengan demikian, hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang berguna bagi pengambilan
kebijakan yang dapat meningkatkan kesejahteraan petani jagung. Tidak hanya itu, penelitian
ini juga diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai kontribusi
sektor pertanian terhadap perekonomian Sulawesi, serta peran jagung sebagai komoditas yang

memiliki dampak besar dalam kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat setempat.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yang
menurut Kasiram (2013) didefinisikan sebagai proses untuk menemukan pengetahuan dengan
menggunakan data numerik sebagai alat analisis. Metode ini bertujuan untuk memberikan
gambaran mendalam mengenai tren, pola, dan faktor-faktor perkembangan jagung di Sulawesi
secara sistematis, faktual, dan akurat. Penelitian ini menggunakannya data sekunder, yang
dimaksudnya dengan data sekunder adalah data yang telah diolah oleh pihaknya lain. Data yang
digunakan dari tahun 2014 hingga 2023. Data utama di dalam penulisan penelitian ini
bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS), Portal Statistik Pertanian Kementerian Pertanian
Indonesia, dan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Indonesia, yang mencakup
informasi tentang luas lahan jagung, jumlah produksi jagung, Indeks Kualitas Lingkungan
Hidup, Produk Domestik Regional Bruto, dan penyaluran pupuk urea bersubsidi di Sulawesi
setiap tahun dari 2014 hingga 2023.

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah STATA dan model analisis yang
digunakan adalah analisis regresi data panel untuk mengolah data dan mengukur hubungan
antara faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan petani jagung di Sulawesi. Regresi data

panel adalah teknik regresi yang menggabungkan antara data cross- section dan data time-
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series maka tentunya akan mempunyai observasi lebih banyak dibandingkan dengan data

cross-section dan data time-series saja (Gujarati, 2004).

HASIL

Pemerintah Nilai Tukar Petani (NTP) merupakan indikator kunci yang mengukur daya beli
petani terhadap barang dan jasa yang diperlukan dalam pertanian, dihitung melalui
perbandingan antara harga hasil pertanian dan biaya produksi. NTP yang tinggi mencerminkan
kesejahteraan petani yang lebih baik, sedangkan NTP rendah menunjukkan tantangan ekonomi
yang dapat menghambat produktivitas dan luas panen jagung di Sulawesi. Dalam penelitian
ini, variabel lain seperti Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH), Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB), dan penyaluran pupuk urea bersubsidi turut berperan penting dalam
menentukan tingkat kesejahteraan petani. Luas panen, jumlah produksi, Indeks Kualitas
Lingkungan Hidup (IKLH), Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), dan penyaluran pupuk
urea bersubsidi berkontribusi signifikan terhadap NTP.

Menurut Ghozali dan Ratmono regresi data panel yaitu dengan menggabungkan jenis data
cross section dan time series. Untuk mengetahui metode yang paling efisien dari tiga model
persamaan yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect
Model (REM) perlu dilakukan pengujian masing-masing model tersebut dengan menggunakan
metode regresi data panel. Model umum regresi data panel dinyatakan dalam bentuk persamaan
berikut:

Yit=p0+P1X1it+p2X2it+...+pkXKkit+aiteit

Keterangan:
Yit : Variabel dependen untuk individu i pada waktu t
Xkit - Variabel independen untuk individu iii pada waktu t
o : Intercept
Bk : Koefisien untuk variabel independen k
ai : Efek tetap individu (untuk model Fixed Effect)
€it : Error term

Tabel 1. Hasil regresi panel

Common . Random
Effect Fixed Effect Effect
luaspanen -0.54542%** -0.21021 -0.54542%**
[0.14558] [0.16541] [0.14558]
kualitaslingkungan 0.42006* 0.34485 0.42006*
[0.24350] [0.23852] [0.24350]
produksijagung 0.11133*** 0.03822 0.11133***
[0.02964] [0.03468] [0.02964]
pupuksubsidi 0.39162** 0.30723 0.39162**

[0.17572] [0.27233] [0.17572]
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pdrb -0.06445*** -0.01155 -0.06445***
[0.01484] [0.02108] [0.01484]

_cons 68.92086*** 71.20608*** 68.92086***
[18.18783] [15.86366] [18.18783]

N 30 30 30

F-Statistics 9.21200 2.23718

R-Squared 0.65744 0.33707

Adjusted R-Squared 0.58607 0.12614

R-Squared Within 0.33707 0.20770

R-Squared Between 0.30122 0.99533

R-Squared Overal 0.26512 0.65744

Standard errors in brackets p < 0.1, »p < 0.05, »+p < 0.01

Common Effect Model (CEM)

Common Effect Model adalah model yang paling sederhana untuk mengestimasi parameter
model data panel, yaitu dengan mengkombinasikan data time series dan cross section sebagai
satu kesatuan tanpa melihat adanya perbedaan waktu dan individu (entitas). Menurut Ghozali
Common Effect Model mengabaikan adanya perbedaan dimensi individu maupun waktu atau
dengan kata lain perilaku data antar individu sama dalam berbagai kurun waktu.

Berdasarkan hasil regresi dengan Common Effect Model (CEM) menunjukkan persamaan
regresi pada nilai Adjusted R2 cukup rendah yaitu sebesar 0.58607 menjelaskan bahwa tingkat
probabilitas yang diproksi oleh Nilai Tukar Petani yang dipengaruhi oleh luas panen, jumlah
produksi, Indeks Kualitas Lingkungan Hidup, Produk Domestik Regional, dan penyaluran
pupuk urea bersubsidi sebesar 58,60% dan sisanya 41,40% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak dimasukkan kedalam penelitian ini. Jadi, asumsi dengan memakai Common Effect Model
(CEM) lebih realistis dalam menentukan pengaruh luas panen, jumlah produksi, Indeks
Kualitas Lingkungan Hidup, Produk Domestik Regional, dan penyaluran pupuk urea
bersubsidi terhadap Nilai Tukar Petani.

Variabel luas panen terdapat nilai konstanta sebesar -0.54542, ini menjelaskan apabila luas
panen meningkat maka nilai tukar petani akan menurun, variabel ini berpengaruh negatif dan
sangat signifikan karena -0.54542<0.01. Variabel Indeks Kualitas Lingkungan terdapat nilai
konstanta sebesar 0.42006, ini menjelaskan apabila Indeks Kualitas Lingkungan meningkat
maka nilai tukar petani akan meningkat, variabel ini berpengaruh positif dan signifikan karena
0.42006<0.1. Variabel jumlah produksi jagung terdapat nilai konstanta sebesar 0.11133, ini
menjelaskan apabila jumlah produksi jagung meningkat maka nilai tukar petani akan
meningkat, variabel ini berpengaruh positif dan signifikan karena 0.11133<0.1. Variabel
penyaluran pupuk urea bersubsidi terdapat nilai konstanta sebesar 0.39162, ini menjelaskan

apabila penyaluran pupuk urea bersubsidi meningkat maka nilai tukar petani akan meningkat,
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variabel ini berpengaruh positif dan signifikan karena 0.39162<0.05. Variabel PDRB terdapat
nilai konstanta sebesar -0.06445, ini menjelaskan apabila PDRB meningkat maka nilai tukar
petani akan meningkat, variabel ini berpengaruh negatif dan sangat signifikan karena -
0.06445<0.01.

Fixed Effect Model (FEM)

Fixed Effect Model (FEM) adalah model yang diasumsikan bahwa koefisien slope tidak
bervariasi terhadap individu maupun waktu (konstan). Berdasarkan hasil regresi dengan Fixed
Effect Model (FEM) menunjukkan persamaan regresi pada nilai Adjusted R2 sangat rendah
yaitu sebesar 0.12614 menjelaskan bahwa tingkat probabilitas yang diproksi oleh Nilai Tukar
Petani yang dipengaruhi oleh luas panen, jumlah produksi, Indeks Kualitas Lingkungan Hidup,
Produk Domestik Regional, dan penyaluran pupuk urea bersubsidi sebesar 12,61% dan sisanya
87,39% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam penelitian ini. Jadi,
asumsi dengan memakai Fixed Effect Model (FEM) tidak realistis dalam menentukan pengaruh
luas panen, jumlah produksi, Indeks Kualitas Lingkungan Hidup, Produk Domestik Regional,
dan penyaluran pupuk urea bersubsidi terhadap Nilai Tukar Petani.

Variabel luas panen terdapat nilai konstanta sebesar -0.21021, ini menjelaskan apabila luas
panen meningkat maka nilai tukar petani akan menurun, variabel ini berpengaruh negatif tetapi
tidak signifikan. Variabel Indeks Kualitas Lingkungan terdapat nilai konstanta sebesar
0.34485, ini menjelaskan apabila Indeks Kualitas Lingkungan meningkat maka nilai tukar
petani akan meningkat, variabel ini berpengaruh positif tetapi tidak signifikan. Variabel jumlah
produksi jagung terdapat nilai konstanta sebesar 0.03822, ini menjelaskan apabila jumlah
produksi jagung meningkat maka nilai tukar petani akan meningkat, variabel ini berpengaruh
positif tetapi tidak signifikan. Variabel penyaluran pupuk urea bersubsidi terdapat nilai
konstanta sebesar 0.30723, ini menjelaskan apabila penyaluran pupuk urea bersubsidi
meningkat maka nilai tukar petani akan meningkat, variabel ini berpengaruh positif tetapi tidak
signifikan. Variabel PDRB terdapat nilai konstanta sebesar -0.01155, ini menjelaskan apabila
PDRB meningkat maka nilai tukar petani akan meningkat, variabel ini berpengaruh negatif

tetapi tidak signifikan.

Random Effect Model (REM)
Random Effect Model (REM) adalah metode yang akan mengestimasi data panel, yaitu
variabel gangguan (residual) mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar individu

(entitas). Model ini berasumsi bahwa error term akan selalu ada dan mungkin berkorelasi
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sepanjang time series dan cross section. Metode ini lebih baik digunakan pada data panel
apabila jumlah individu lebih besar daripada jumlah kurun waktu yang ada (Gujarati & Porter,
2012: 602).

Variabel luas panen terdapat nilai konstanta sebesar -0.54542, ini menjelaskan apabila luas
panen meningkat maka nilai tukar petani akan menurun, variabel ini berpengaruh negatif dan
sangat signifikan karena -0.54542<0.01. Variabel Indeks Kualitas Lingkungan terdapat nilai
konstanta sebesar 0.42006, ini menjelaskan apabila Indeks Kualitas Lingkungan meningkat
maka nilai tukar petani akan meningkat, variabel ini berpengaruh positif dan signifikan karena
0.42006<0.1. Variabel jumlah produksi jagung terdapat nilai konstanta sebesar 0.11133, ini
menjelaskan apabila jumlah produksi jagung meningkat maka nilai tukar petani akan
meningkat, variabel ini berpengaruh positif dan signifikan karena 0.11133<0.1. Variabel
penyaluran pupuk urea bersubsidi terdapat nilai konstanta sebesar 0.39162, ini menjelaskan
apabila penyaluran pupuk urea bersubsidi meningkat maka nilai tukar petani akan meningkat,
variabel ini berpengaruh positif dan signifikan karena 0.39162<0.05. Variabel PDRB terdapat
nilai konstanta sebesar -0.06445, ini menjelaskan apabila PDRB meningkat maka nilai tukar
petani akan meningkat, variabel ini berpengaruh negatif dan sangat signifikan karena -
0.06445<0.01.

Tabel 2. Perkembangan luas panen jagung di pulau Sulawesi tahun 2014-2023
Luas Panen Jagung (Ribu Ha)

Provinsl  —2014 20152016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023
Sulawesi 416 325 621 325 669 829 146 141 223 180
Tengah

Sulawesi 10 239 300 459 391 520 251 197 196 189

Tenggara

S”'Ba;‘;g‘:" 243 207 513 1541 1266 1550 943 570 541 56

Hasil penelitian menunjukkan bahwa luas panen berpengaruh secara signifikan tetapi
bersifat negatif terhadap Nilai Tukar Petani. Hal ini menunjukkan bahwa ketika terjadi
peningkatan pada luas panen maka Nilai Tukar Petani akan menurun, dan apabila luas panen
menurun maka akan meningkatkan Nilai Tukar Petani. Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan
bahwa perkembangan luas panen pertanian jagung di Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara,
dan Sulawesi Barat mengalami perubahan signifikan mulai dari tahun 2014 hingga tahun 2023.
Luas panen jagung Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2014 hingga tahun 2019 terus mengalami
fluktuasi hal ini dipengaruhi faktor iklim dan nilai ekonomis komoditas. Dimana diketahui
Indonesia mempunyai dua musim yaitu kemarau dan penghujan. Pada umumnya pada saat

kemarau, produksi jagung mengalami penurunan disebabkan kekurangan air. Sementara pada
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saat musim penghujan akan terjadi peningkatan dalam produksi hasil pertanian. Namun bisa
dilihat pada tahun 2020 luas panen jagung di Sulawesi Tengah terus mengalami penurunan
hingga tahun 2023. Ini tidak semata-mata disebabkan oleh perubahan iklim, tetapi disebabkan
oleh alih fungsi lahan pertanian menjadi kawasan permukiman dan komersial, dan banyak
petani jagung di Sulawesi Tengah yang beralih menanam komoditas lain.

Sama halnya dengan Sulawesi Tengah, luas panen jagung di Provinsi Sulawesi Tenggara
juga mengalami fluktuasi pada tahun 2014 hingga 2019. Pada tahun 2017 luas panen jagung di
Provinsi Sulawesi Tenggara pernah menyentuh angka 45,9 ribu hektar, kemudian turun di
tahun 2018 menjadi 39,1 ribu hektar, dan pada tahun 2019 naik kembali menjadi 52 ribu hektar.
Kemudian, mulai dari tahun 2020 hingga 2023 luas panen jagung di Provinsi Sulawesi
Tenggara terus mengalami penurunan yang signifikan. Hal ini disebabkan perubahan iklim,
alih fungsi lahan, dan faktor-faktor lainnya. Di sisi lain, Provinsi Sulawesi Barat menunjukkan
tren yang cukup menarik mulai dari tahun 2014 provinsi ini terus mengalami peningkatan luas
panen hingga tahun 2017, kemudian turun di tahun 2018 menjadi 126,6 ribu hektar. Namun
pada 2019 luas panen jagung di Sulawesi Barat kembali meningkat hingga 155 ribu hektar,
namun di tahun 2020 mengalami penurunan signifikan yang berlanjut hingga 2023.

Kondisi ini sangat berpengaruh terhadap kesejahteraan petani jagung di Sulawesi. Dengan
lahan yang terus menurun, peluang peningkatan produksi dan pendapatan petani menjadi
terbatas. Petani mungkin kesulitan meningkatkan taraf hidup mereka jika tidak ada upaya
diversifikasi sumber pendapatan atau intensifikasi penggunaan lahan yang ada. Jika hal ini
terus berlanjut dan tidak ada intervensi dari pemerintah Indonesia maupun pemerintah
setempat, hal ini dapat memperburuk kondisi perekonomian petani jagung di Sulawesi. Sangat
disayangkan apabila potensi jagung di Sulawesi tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal,
yang pada akhirnya membatasi kontribusi sektor ini terhadap pengentasan kemiskinan. Untuk
meningkatkan kesejahteraan petani, diperlukan kebijakan yang berfokus pada perluasan lahan
produktif, peningkatan akses pasar, dan dukungan teknis bagi petani agar produktivitas dan
pendapatan mereka dapat meningkat secara berkelanjutan.

Tabel 3. Indeks kualitas lingkungan hidup di pulau Sulawesi tahun 2014-2023
Indeks Kualitas Lingkungan
Provinsi Hidup
2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

Sulawesi 764 6701 705 7324 7483 6761 77.53 77.78 7866 79.93
Tengah
Sulawesi )14 7518 752  70.86 8317 7203 7282 7497 7688 7841
Tenggara
Sulawesi

Barat 7229 68.78 6454 7447 7989 7203 73.60 7572 76.77 78.05
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa Indeks Kualitas Lingkungan Hidup berpengaruh
secara signifikan dan bersifat positif terhadap Nilai Tukar Petani. Hal ini menunjukkan bahwa
ketika terjadi peningkatan pada IKLH maka Nilai Tukar Petani juga akan meningkat, dan
apabila PDRB Sektor Pertanian menurun maka akan menurunkan Nilai Tukar Petani.
Berdasarkan Tabel 3, IKLH di Pulau Sulawesi selama periode 2014-2023, terlihat bahwa
provinsi ketiga, yaitu Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, dan Sulawesi Barat, mengalami
penguatan dalam kualitas lingkungannya, namun menunjukkan tren peningkatan pada periode
akhir. Sulawesi Tengah memiliki IKLH yang relatif stabil dengan angka tertinggi pada tahun
2023 sebesar 79,93, setelah sempat turun tajam pada tahun 2015 menjadi 67,01. Sulawesi
Tenggara mencatat peningkatan yang signifikan dari 72,14 pada tahun 2014 menjadi 78,41
pada tahun 2023, meskipun terdapat penurunan pada tahun 2017 dan 2019. Sulawesi Barat juga
menunjukkan pola serupa, dengan peningkatan dari 72,29 pada tahun 2014 menjadi 78,05 pada
tahun 2023, setelah mencapai titik terendah sebesar 64,54 pada tahun 2016. Secara
keseluruhan, tren ini mencerminkan upaya perbaikan kualitas lingkungan hidup di wilayah
Sulawesi, meskipun terdapat tabrakan yang kemungkinan disebabkan oleh dinamika
pembangunan, aktivitas ekonomi, atau pengelolaan lingkungan di masing-masing provinsi.

Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) memiliki dampak signifikan terhadap
kesejahteraan petani, karena lingkungan yang sehat menjadi faktor utama dalam mendukung
produktivitas pertanian. Namun, gesekan yang terjadi pada beberapa tahun tertentu, seperti
penurunan IKLH di Sulawesi Tengah pada tahun 2015 (67,01) atau Sulawesi Barat pada tahun
2016 (64,54), dapat mengindikasikan adanya gangguan lingkungan, seperti deforestasi, erosi,
atau kontaminasi, yang dapat mengurangi hasil pertanian dan kesejahteraan petani. Dalam
jangka panjang, peningkatan kualitas lingkungan memberikan peluang bagi petani untuk
meningkatkan hasil panen, pendapatan, dan kualitas hidup mereka, terutama jika didukung oleh
kebijakan pemerintah yang fokus pada pelestarian lingkungan serta pembangunan infrastruktur
pertanian yang ramah lingkungan. Oleh karena itu, menjaga stabilitas dan peningkatan IKLH
sangat penting untuk menjamin kesejahteraan petani yang berkelanjutan di wilayah ini.

Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) memiliki dampak signifikan terhadap
kesejahteraan petani, karena lingkungan yang sehat menjadi faktor utama dalam mendukung
produktivitas pertanian. Namun, gesekan yang terjadi pada beberapa tahun tertentu, seperti
penurunan IKLH di Sulawesi Tengah pada tahun 2015 (67,01) atau Sulawesi Barat pada tahun
2016 (64,54), dapat mengindikasikan adanya gangguan lingkungan, seperti deforestasi, erosi,
atau kontaminasi, yang dapat mengurangi hasil pertanian dan kesejahteraan petani. Dalam

jangka panjang, peningkatan kualitas lingkungan memberikan peluang bagi petani untuk
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meningkatkan hasil panen, pendapatan, dan kualitas hidup mereka, terutama jika didukung oleh
kebijakan pemerintah yang fokus pada pelestarian lingkungan serta pembangunan infrastruktur
pertanian yang ramah lingkungan. Oleh karena itu, menjaga stabilitas dan peningkatan IKLH
sangat penting untuk menjamin kesejahteraan petani yang berkelanjutan di wilayah ini.

Tabel 4. Perkembangan produksi jagung di pulau Sulawesi tahun 2014-2023
Produksi Jagung (Ribu Ton)

Provinsi 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023
Sulawesi 170,2 131,1 317,7 1311 2803 3317 87 859 1301 1304
Tengah

sulawesl —go6 g1 900 1720 1564 2194 1338 1059 1057 1242

Tenggara

SUEZ‘;Z? 1106 1008 2842 7241 6403 7892 4769 2988 2846 520

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi jagung di Sulawesi Tengah, Sulawesi
Tenggara, dan Sulawesi Barat berpengaruh signifikan dan bersifat positif terhadap Nilai Tukar
Petaninya. Hal ini menunjukkan bahwa ketika terjadi peningkatan pada produksi jagung maka
akan membuat Nilai Tukar Petani meningkat, dan apabila produksi jagung menurun maka akan
menurunkan Nilai Tukar Petani. Berdasarkan Tabel 4, menunjukkan perkembangan jumlah
produksi jagung di Pulau Sulawesi tahun 2014-2023, terlihat adanya fluktuasi signifikan pada
produksi jagung di Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, dan Sulawesi Barat. Pada tahun
2014, produksi jagung di Sulawesi Tengah tercatat sebesar 170,2 ribu ton. Produksi ini
mengalami penurunan tajam pada tahun 2015 menjadi 131,1 ribu ton, diikuti oleh peningkatan
signifikan pada tahun 2016 hingga mencapai 317,7 ribu ton. Pada tahun 2017, produksi
kembali menurun menjadi 131,1 ribu ton, namun melonjak drastis pada tahun 2018 dan 2019
masing-masing menjadi 280,3 ribu ton dan 331,7 ribu ton. Penurunan tajam terjadi pada tahun
2020 dengan produksi hanya 88,7 ribu ton dan mengalami penurunan produksi pada tahun 2021
yaitu menjadi 85,9 ribu ton. Pada periode berikutnya, produksi relatif stabil dengan angka 130,1
ribu ton pada tahun 2022 dan 130,4 ribu ton pada tahun 2023.

Produksi jagung di Sulawesi Tenggara menunjukkan peningkatan pada tahun 2014 sebesar
60,6 ribu ton menjadi 90 ribu ton pada tahun 2016. Pada tahun 2017, produksi naik drastis
hingga 172 ribu ton dan sempat mengalami penurunan produksi jagung pada tahun 2018
menjadi 156,4 ribu ton. Kemudian pada tahun berikutnya terus meningkat hingga mencapai
puncak tertinggi sebesar 219,4 ribu ton pada tahun 2019. Namun, pada tahun 2020, produksi
turun signifikan menjadi 133,8 ribu ton dan stabil pada kisaran 105 ribu ton selama tahun 2021

hingga 2022. Pada tahun 2023, produksi meningkat kembali menjadi 124,2 ribu ton.
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Sulawesi Barat menunjukkan tren produksi jagung yang sangat fluktuatif. Pada tahun
2014, produksi mencapai 110,6 ribu ton, tetapi menurun menjadi 100,8 ribu ton pada tahun
2015. Tahun 2016 meningkat menjadi 284,2 ribu ton dan produksi tertinggi terjadi pada tahun
2017 sebesar 724,1 ribu ton. Namun, setelah mencapai puncaknya pada tahun 2018 mengalami
penurunan produksi jagung menjadi 640,3 ribu ton. Tahun 2019 menunjukkan lonjakan
produksi jagung dengan 789,2 ribu ton, produksi mengalami penurunan tajam pada tahun 2020
menjadi 476,9 ribu ton dan terus menurun hingga hanya 52 ribu ton pada tahun 2023, menjadi
angka terendah dalam periode tersebut.

Secara umum, produksi jagung di tiga provinsi tersebut menunjukkan fluktuasi tajam
akibat berbagai faktor. Kemungkinan dipengaruhi oleh dukungan teknologi, kebijakan
intensifikasi pertanian, atau kondisi cuaca yang mendukung. Namun, penurunan yang terjadi
di tahun-tahun berikutnya, terutama di Sulawesi Barat, menunjukkan adanya tantangan seperti
bencana alam, perubahan iklim, atau penurunan investasi dalam sektor pertanian. Upaya untuk
stabilisasi produksi melalui inovasi teknologi dan kebijakan dukungan bagi petani sangat
diperlukan agar produksi jagung dapat berkontribusi secara konsisten terhadap ketahanan
pangan di Pulau Sulawesi.

Tabel 5. Penyaluran pupuk urea bersubsidi di pulau Sulawesi tahun 2014-2023
Penyaluran Pupuk Urea Bersubsidi (Ribu
Provinsi Ton)
2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

Sulawesi 300 321 203 337 370 343 388 3L1 362 404
Tengah
Sulawesi 505 214 193 211 234 239 255 203 203 219
Tenggara
S”'Ba;‘;zf' 250 237 225 272 306 296 367 332 350 318

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyaluran pupuk urea bersubsidi berpengaruh
signifikan dan bersifat positif terhadap Nilai Tukar Petani. Hal ini menunjukkan bahwa ketika
terjadi peningkatan pada penyaluran pupuk urea bersubsidi Sektor Pertanian maka akan
membuat Nilai Tukar Petani meningkat, dan apabila PDRB Sektor Pertanian menurun maka
akan menurunkan Nilai Tukar Petani. Berdasarkan Tabel 5 data penyaluran pupuk urea
bersubsidi di Pulau Sulawesi selama periode 2014-2023, terlihat adanya distribusi di setiap
provinsi dengan tren yang bervariasi. Di Sulawesi Tengah, penyaluran pupuk meningkat dari
30,1 ribu ton pada tahun 2014 menjadi 40,4 ribu ton pada tahun 2023, menunjukkan tren
kenaikan yang relatif stabil meskipun sempat menurun pada tahun 2016 dan 2021. Sulawesi
Tenggara mencatat penyaluran yang cenderung stagnan, dengan peningkatan kecil dari 20,5

ribu ton pada tahun 2014 menjadi 21,9 ribu ton pada tahun 2023, dengan penurunan signifikan
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pada tahun 2021. Sulawesi Barat menunjukkan peningkatan distribusi yang lebih signifikan,
dari 25 ribu ton pada tahun 2014 menjadi puncaknya 36,7 ribu ton pada tahun 2020, namun
menurun menjadi 31,8 ribu ton pada tahun 2023. Perbedaan tren ini dapat mencerminkan
perbedaan kebutuhan petani, luas wilayah pertanian, dan efektivitas kebijakan distribusi pupuk
di masing-masing provinsi. Secara keseluruhan, penyaluran pupuk yang fluktuatif dapat
mempengaruhi produktivitas petani, sehingga diperlukan kebijakan yang lebih konsisten untuk
mendukung kebutuhan petani secara optimal.

Sulawesi Barat menunjukkan tren positif hingga tahun 2020 dengan puncaknya sebesar
36,7 ribu ton, yang kemungkinan berkontribusi pada peningkatan produktivitas petani. Namun
penurunan distribusi pada tahun 2023 menjadi 31,8 ribu ton dapat menyebabkan kesulitan bagi
petani dalam mempertahankan hasil pertanian yang optimal. Secara keseluruhan, distribusi
pupuk dapat menciptakan area pertanian, terutama dalam pengelolaan biaya produksi dan hasil
panen. Untuk meningkatkan kesejahteraan petani secara berkelanjutan, diperlukan kebijakan
distribusi pupuk yang lebih stabil, tepat sasaran, dan sesuai dengan kebutuhan di lapangan. Hal
ini akan mendukung produktivitas pertanian dan mendorong kesejahteraan petani secara lebih
merata di seluruh wilayah Sulawesi.

Tabel 6. Produk domestik regional bruto atas dasar harga berlaku di pulau Sulawesi tahun
2014- 2023

Produk Domestik Bruto/Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar
Harga Berlaku (Miliar Rupiah)

Provins| o014 201 201 201 201 201 202 202 202 202
5 6 7 8 9 0 1 2 3

Sulawesi 902 1075 1200 1339 167.1 185 1974 247.2 2> 3471

Tengah 0

Sulawesi 786 877 969 107.4 118 1292 130.1 139.4 158.8 176.1

Tenggara

S”'Ba;‘;zf' 204 329 359 394 434 463 464 505 540 585

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
berpengaruh signifikan tetapi bersifat negatif terhadap Nilai Tukar Petaninya. Hal ini
menunjukkan bahwa ketika terjadi peningkatan pada PDRB maka akan membuat Nilai Tukar
Petani menurun, dan apabila PDRB menurun maka akan meningkatkan Nilai Tukar Petani.
Tabel 6, mulai tahun 2014 hingga 2023 menunjukkan bahwa PDRB di Sulawesi Tengah,
Sulawesi Tenggara, dan Sulawesi Barat terus menunjukkan tren kenaikan yang signifikan.
Dapat dilihat jumlah PDRB Sulawesi Tengah pada tahun 2014 adalah sebesar 90,2 miliar
rupiah dan terus mengalami peningkatan pada tahun berikutnya hingga pada tahun 2023 tingkat

PDRB Sulawesi Tengah mencapai 347,1 miliar rupiah. Sama halnya dengan Sulawesi Tengah,
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Provinsi Sulawesi Tenggara juga menunjukkan tren positif. Dapat dilihat jumlah PDRB
Sulawesi Tenggara pada tahun 2014 adalah sebesar 78,6 miliar rupiah dan terus mengalami
peningkatan pada tahun berikutnya hingga pada tahun 2023 tingkat PDRB Sulawesi Tenggara
mencapai 176,1 miliar rupiah. Provinsi Sulawesi Barat juga menunjukkan tren kenaikan PDRB
sama seperti kedua provinsi sebelumnya. Dapat dilihat jumlah PDRB Sulawesi Barat pada
tahun 2014 adalah sebesar 29,4 miliar rupiah dan terus mengalami peningkatan pada tahun
berikutnya hingga pada tahun 2023 tingkat PDRB Sulawesi Barat mencapai 58,5 miliar rupiah.
Meskipun angka PDRB Provinsi Sulawesi Barat berbeda cukup jauh dengan kedua provinsi
lainnya, tetapi provinsi ini terus menunjukkan tren positif tiap tahunnya.

Menurut Todaro (2000) pertumbuhan penduduk yang cepat mendorong timbulnya masalah
keterbelakangan dan membuat prospek pembangunan menjadi semakin jauh. Selanjutnya
dikatakan bahwa pengaruh positif atau negatif dari pertumbuhan penduduk tergantung pada
kemampuan sistem perekonomian daerah tersebut dalam menyerap dan secara produktif
memanfaatkan pertambahan tenaga kerja tersebut. Kemampuan tersebut dipengaruhi oleh
tingkat dan jenis akumulasi modal dan tersedianya input dan faktor penunjang seperti
kecakapan manajerial dan administrasi.

Tabel 7. Nilai tukar petani di pulau Sulawesi tahun 2014-2023
Nilai Tukar Petani (NTP)

Provinsi 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023
S#L?]"é’gf]' 102.18 9811 99.35 9504 9693 9499 9527 99.72 10157 106.35
Sulawesl 1013 9954 99.66 952 953 9346 9635 99.16 10014 10197
Tenggara

S“E;‘ﬁ' 102.96 10435 107.4 106.93 11092 111.85 100.45 122.04 117.72 12147

Berdasarkan hasil penelitian Nilai Tukar Petani tabel 7 di atas, menunjukkan bahwa
perkembangan NTP di Sulawesi secara keseluruhan mengalami fluktuasi. pada tahun 2014
hingga 2019 terjadi penurunan NTP secara signifikan, dengan nilai terendah pada tahun 2019
di Sulawesi Tenggara yaitu 93.46. Hal ini menunjukkan kondisi kesejahteraan petani yang
melemah akibat meningkatnya biaya produksi atau penurunan harga hasil panen. Setelah 2019,
terjadi tren positif pada NTP yang terus meningkat secara bertahap membaik hingga mencapai
nilai tertinggi pada 2023 sebesar 121.47, NTP pada periode 2019-2023 menandakan bahwa
pendapatan petani dari hasil produksinya lebih besar dibandingkan dengan pengeluaran untuk
kebutuhan konsumsi. Hal ini mencerminkan peningkatan kesejahteraan petani, di mana
pendapatan yang mereka peroleh mampu memenuhi kebutuhan konsumsi sekaligus

menyisakan surplus yang dapat digunakan untuk tabungan atau investasi.
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Analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa ada keterkaitan yang signifikan antara luas
lahan, Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH), produksi, Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB), serta penyaluran pupuk bersubsidi terhadap Nilai Tukar Petani (NTP), yang semuanya
berfungsi untuk meningkatkan kesejahteraan petani. Hasil ini konsisten dengan Teori Produksi
Pertanian dan Model Efisiensi Usahatani, yang mengindikasikan bahwa dengan semakin
luasnya lahan dan penggunaan input yang lebih efisien, output dan pendapatan petani akan
semakin meningkat (Soekartawi, 2005). Pertumbuhan luas lahan dan hasil produksi jagung
berdampak langsung pada kenaikan pendapatan petani, yang pada gilirannya meningkatkan
NTP. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Hastuti & Surjono (2016) mengindikasikan
bahwa efisiensi dalam produksi menjadi faktor kunci dalam peningkatan NTP untuk petani
jagung. Kondisi lingkungan yang memadai, yang tercermin melalui IKLH yang tinggi,
mendukung keberlangsungan dalam sektor pertanian, sesuai dengan Teori Pembangunan
Berkelanjutan yang menegaskan perlunya keseimbangan antara produksi dan upaya pelestarian
lingkungan (Barbier, 1987). Penelitian yang dilakukan oleh Linggasari et al., (2020) juga
mengungkapkan bahwa kualitas lingkungan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
produktivitas pertanian serta pendapatan para petani. Peningkatan PDRB menandakan situasi
ekonomi daerah yang lebih baik, yang pada gilirannya membantu meningkatkan daya beli,
akses ke input, serta mutu kehidupan petani. Ini selaras dengan Teori Pertumbuhan Ekonomi
Regional yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi di daerah mempunyai pengaruh
langsung terhadap sektor utama seperti pertanian (Richardson, 1973). Penelitian Siregar &
Wahyuni (2018) menunjukkan bahwa peningkatan PDRB di sektor pertanian memberikan
dampak positif bagi pendapatan dan kesejahteraan petani.

Pemasokan pupuk yang cukup dan tepat waktu memiliki peranan krusial dalam
meningkatkan hasil pertanian. Dalam Teori Input-Output Pertanian, diungkapkan bahwa
ketersediaan sarana produksi berpengaruh langsung terhadap efisiensi dan hasil panen.
Penelitian yang dilakukan oleh Hernanto pada tahun 2019 menunjukkan bahwa kepastian
dalam pengiriman pupuk bersubsidi dapat mendongkrak produktivitas serta memberikan
dampak positif terhadap NTP. Secara keseluruhan, keberhasilan dalam mengelola berbagai
faktor ini secara holistik akan membantu mencapai keberlanjutan serta kemakmuran dalam

sektor pertanian jagung di Pulau Sulawesi.
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KESIMPULAN

Tanah Penelitian ini menganalisis pengaruh luas lahan, produksi jagung, Indeks Ketahanan
Lingkungan Hidup (IKLH), Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), dan penyaluran pupuk
urea bersubsidi terhadap kesejahteraan petani di Sulawesi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa faktor-faktor tersebut memiliki dampak signifikan terhadap kesejahteraan petani, yang
diukur melalui Nilai Tukar Petani (NTP). Luas lahan pertanian memiliki pengaruh negatif
terhadap NTP. Lahan yang lebih luas memungkinkan petani untuk meningkatkan skala
produksi, meskipun terdapat tantangan seperti penurunan kualitas lahan akibat alih fungsi.
Penurunan luas panen yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir di beberapa provinsi
menunjukkan perlunya intervensi untuk memperluas lahan produktif. Peningkatan produksi
berkontribusi langsung terhadap peningkatan pendapatan, yang pada gilirannya meningkatkan
NTP. Namun, fluktuasi produksi yang terjadi di Sulawesi Tengah, Tenggara, dan Barat
menunjukkan bahwa faktor eksternal seperti perubahan iklim dan kebijakan pertanian sangat
berpengaruh. Penelitian ini mencatat bahwa meskipun ada peningkatan dalam produksi,
efisiensi penggunaan teknologi dan kebijakan harga yang mendukung sangat penting untuk
menjaga agar NTP tetap positif. IKLH berperan penting dalam mendukung keberlanjutan usaha
tani. Data menunjukkan bahwa peningkatan kualitas lingkungan hidup berkontribusi pada
peningkatan kesejahteraan petani. Lingkungan yang sehat tidak hanya mendukung
produktivitas pertanian tetapi juga mengurangi risiko kerusakan ekosistem yang dapat
berakibat fatal bagi hasil pertanian. PDRB sebagai indikator aktivitas ekonomi di suatu
wilayah. Namun hasil penelitian menunjukkan pengaruh negatif terhadap NTP.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa peningkatan PDRB dapat memberikan akses yang
lebih baik bagi petani terhadap pasar dan teknologi, yang penting untuk meningkatkan
produktivitas dan kesejahteraan mereka. Selain itu, penyaluran pupuk urea bersubsidi juga akan
membantu menekan biaya produksi petani. Namun, tantangan dalam distribusi yang tidak
merata menjadi kendala yang harus diatasi agar kebijakan ini dapat memberikan manfaat
maksimal bagi petani. Secara keseluruhan, penelitian ini menyoroti pentingnya memahami
hubungan antara variabel-variabel tersebut untuk merumuskan rekomendasi kebijakan yang
efektif. Rekomendasi tersebut mencakup perlunya kebijakan yang mendukung perluasan lahan
produktif, peningkatan akses terhadap teknologi dan pasar, serta stabilisasi penyaluran pupuk.
Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan petani jagung di Sulawesi secara
berkelanjutan, yang pada akhirnya berkontribusi pada ketahanan pangan dan pengentasan

kemiskinan di wilayah tersebut.
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